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Abstract  

The brain is an organ that is in the head as a controller of all functions of the human body, thus enabling humans 

to think and solve problems. Brain health conditions are very important in keeping the body's functions running 

properly. Several diseases can adversely affect brain health, such as cancer, tumors, meningitis, encephalitis and 

other brain diseases. Brain conditions can be identified through Magnetic resonance imaging (MRI). This study 

aims to identify brain conditions based on Brain Edge Detection on MRI images. The technique used is Prewitt 

method. The stages of the process carried out in edge detection begun with the pre-processing process in 

reducing the noise contained in the MRI image. The number of MRI images tested was 25. The results of this 

study can localize the edges of the image very well. The accuracy of this study is 85%, so this research can be 

recommended in the work of identifying brain organs. 
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Abstrak 

Otak merupakan organ yang berada di kepala sebagai pengendali semua fungsi tubuh manusia, sehingga 

membuat manusia bisa berpikir dan memecahkan masalah. Kondisi kesehatan otak sangat penting dalam 

menjaga fungsi tubuh dapat berjalan dengan baik. Beberapa penyakit yang dapat berdampak buruk terhadap 

kesehatan otak, seperti kanker, tumor, meningitis, ensefalitis dan penyakit otak lainnya. Kondisi otak dapat 

diidentifikasi melalui Citra Magnetic Resonance Imaging (MRI). Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

kondisi otak berdasarkan Deteksi Tepi otak pada citra MRI. Metode yang digunakan adalah Prewitt. Tahapan 

proses yang dilakukan dalam deteksi tepi diawali dengan proses pre-processing dalam mengurangi noise yang 

terdapat pada citra MRI. Banyak citra MRI yang diuji adalah 25 buah. Hasil penelitian ini dapat melokalisasi 

tepian citra dengan sangat baik. Tingkat akurasi penelitian ini adalah 85%, sehingga penelitian ini dapat 

direkomendasikan dalam usaha mengidentifikasi organ otak. 

Kata Kunci: Kesehatan Otak, Magnetic Resonance Imaging, Metode Prewitt, Deteksi Tepi, Noise. 
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1. Pendahuluan  

Otak manusia adalah struktur yang memegang peranan 

penting dalam kehidupan [1]. Organ ini terletak pada 

bagian paling tinggi di organ tubuh manusia dengan 

dilengkapi perlindungan menggunakan tulang tengkorak 

serta merupakan induk pengontrolan, dimana 

kemampuan yang dimiliki dalam mengatur bagaimana 

seseorang melakukan aktivitas sebagai seorang manusia 

[2].  

Dalam bidang kedokteran dan ilmu kedokteran, otak 

merupakan salah satu bagian anatomi tubuh yang perlu 

dipelajari. Saat ini literatur penelitian anatomi manusia 

menggunakan gambar 2D (dua dimensi) dan juga 

melalui sumber multimedia lainnya seperti buku, video 

dan materi pendidikan [3], [4], [5], [6], [7]. 

Menurut angka Wealth Health Organization (WHO) 

tahun 2018, kanker otak menempati urutan ke-17 

dengan lebih dari 5000 pasien [4]. Negara Indonesia 

adalah salah satu Negara yang menderita kanker 

terbanyak, dapat menyerang anak- anak berusia 3 hingga 

12 tahun dan orang dewasa berusia 0 hingga 70 tahun, 

kanker otak meningkat seiring bertambahnya usia itu 

sendiri [5]. Penyakit ini ditimbulkan dengan gaya hidup 

yang tidak sehat seperti begadang, minum alkohol, stres, 

depresi tingkat tinggi serta mengonsumsi obat-obatan 

terlarang. Sehingga mengakibatkan rusaknya fungsi hati, 

dengan Pemanfaatan Magnetic Resonance Imaging 

(MRI) meliputi diagnosa kondisi yang terdapat di 
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kepala, thorax, abdomen bahkan dapat untuk 

pengecekan kondisi otak, komponen utama dari mesin 

MRI adalah magnet yang dapat menghasilkan medan 

magnet dengan kekuatan antara 0,5-2,0 tesla, magnet 

yang digunakan merupakan hasil dari konduksi 

kumparan dan listrik. Kekuatan medan magnet yang 

dihasilkan mempengaruhi hasil citra dari organ yang 

dipindai oleh mesin MRI, semakin tinggi medan magnet 

yang dihasilkan maka citra yang dihasilkan juga 

semakin jelas [7]. MRI dianggap sebagai pilihan terbaik 

karena sensitivitasnya yang sangat tinggi untuk dapat 

memberikan informasi yang akurat terhadap hasil output 

[8]. Pada tumor otak yang mengandung jaringan lunak 

dan jaringan keras, kedua bagian ini terlihat jelas pada 

gambar MRI [9]. Dalam mengatasi problem tersebut 

maka perlu digunakan aplikasi komputer untuk 

segmentasi citra otomatis untuk mempersingkat waktu 

yang dibutuhkan untuk mengetahui keadaan otak 

manusia, penggunaan dan aplikasi pengolahan citra 

digital yang dibutuhkan dalam pendeteksian kondisi 

otak manusia, apakah dalam keadaan normal atau tidak 

normal [10]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengimplementasian sistem mampu 

mempermudah user atau pengguna sistem dalam 

mendiagnosis kondisi kesehatan otak manusia, Normal 

atau tidak, sehingga mendapat solusi yang tepat guna 

penanganan penyakit pada otak serta dapat memberikan 

edukasi dan pengetahuan kepada pengguna atau pasien 

terkait dengan gangguan atau penyakit pada otak, 

sehingga pasien maupun pengguna lebih memahami 

tentang apa itu penyakit otak dan lebih menaruh 

perhatian lagi terhadap kondisi kesehatan otak manusia 

itu sendiri, sehingga pasien mendapatkan informasi yang 

jelas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

kondisi otak berdasarkan Deteksi Tepi otak pada citra 

MRI dengan menggunakan metode Prewitt. 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan gambaran kegiatan 

proses yang dilakukan. Gambaran tersebut dapat tersaji 

dalam beberapa rangkaian tahapan untuk menghasilkan 

hasil penelitian yang diharapkan. Adapun gambaran 

metodologi lebih jelasnya dapat digambarkan dengan 

ilustrasi pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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Dari Gambar1 dapat dijelaskan bahwa langkah- langkah 

pelaksanaan penelitian ini dimulai dari perumusan 

masalah, yaitu menemukan masalah yang akan di 

ajukan, meneliti topik, dimulai dari pengetahuan peneliti 

dan mempertimbangkan kondisi sekitarnya, setelah 

memahami masalah, metode Prewitt diterapkan untuk 

menentukan keadaan otak yang ada pada organ kepala 

tersebut [11]. Tahap selanjutnya dalam penelitian ini 

merupakan proses studi bibliografi dari awal tahapan 

yang dilaksanakan pengumpulan data yakni untuk 

memahami secara umum citra otak melalui hasil MRI 

[12]. Dalam menggambarkan gambar dan deskripsi 

seperti studi bibliografi yang dilakukan di internet, 

jurnal, penelitian dan modul yang terkait dengan 

permasalahan pencitraan otak yang bersumber dari citra 

gambar yang ada [13]. Tahap selanjutnya adalah 

Pengumpulan data, yakni data bersumber dari hasil MRI 

otak manusia, data MRI yang digunakan sebanyak 25 

sampel yang sudah melewati hasil penyortiran dan dapat 

dilakukan langkah pengolahan citra. 

Tahapan analisa dan perancangan diawali dari data, data 

yang digunakan adalah hasil MRI otak manusia, 

kemudian dilakukan tahapan pre-processing yang 

merupakan tahapan sebelum dilakukan klasifikasi [14]. 

Merupakan bagian dari bentuk pemrosesan sinyal atau 

pemrosesan dengan masukan sebagai gambar dan 

diubah menjadi gambar keluaran lain dengan 

menggunakan teknik tertentu dalam pengolahan citra 

[15]. Teknik yang digunakan di sini adalah dengan 

penerapan metode Prewitt, yakni pengembangan 

terhadap sebuah operator dari gradien [16], dalam 

penerapannya menggunakan dua mask, berupa 

horizontal dan vertikal dengan matriks 3x3 [17]. Metode 

Prewitt merupakan evolusi dari metode Robert yang 

menggunakan filter HPF buffer-nol yang pada 

penerapannya di dalam sistem [18]. Filter Kernel yang 

digunakan dalam metode Prewitt adalah: 

 -1 0 1  -1 -1 -1 

H= -1 0 1 dan  V= 0 0 0 
 -1 0 1  1 1 1 

 

Tahapan berikutnya adalah pengujian, yakni dengan 

penerapan teknik evaluasi yang dilakukan untuk 

mendapatkan akurasi dari sistem yang dibuat, terakhir 

adalah tahapan Implementasi kesesuaian antara 

perancangan pembuatan antarmuka, perancangan 

pembuatan sistem hingga output yang dihasilkan oleh 

sistem tersebut. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Analisa Kebutuhan Sistem 

Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna, sebagai berikut: 

a. Program Aplikasi memiliki citra input berekstensi 

*.png. 

b. Program Aplikasi mampu mendeskripsikan citra 

image deteksi tepi. 

c. Program Aplikasi mampu mendeskripsikan hasil 

keputusan otak normal /tidak normal. 

d. Program Aplikasi mampu digunakan sebagai data 

latih berikutnya. 

 

Pada Tabel 1 dijelaskan informasi citra otak yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Tabel Informasi Data Citra Otak 

Citra Otak Jumlah Citra Citra Acuan Citra Uji Format 

Normal 10 Citra 3 Citra 7 Citra .png 

Tidak Normal 15 Citra 5 Citra 10 Citra .png 

Total 25 Citra 8 Citra 17 Citra .png 

 

Implementasi Sistem 

Aplikasi untuk pendeteksian kondisi otak dapat dilihat 

pada interface program berikut. 

 

Gambar 2. Interface Halaman Awal Sistem 
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Aplikasi Tahapan Pengujian  

Tahapan pengujian meliputi beberapa tahap-tahap yang 

dijelaskan berikut ini. 

Input Citra 

Input citra digunakan untuk memilih citra untuk 

dilakukan pengujian yang tersimpan pada Program 

aplikasi, image citra input dapat berupa gambar yang 

berektensi .png sehingga dengan citra tersebut nantinya 

dapat dilakukan pemrosesan secara otomatis sesuai 

dengan aplikasi yang sudah dirancang yakni mendeteksi 

kondisi otak manusia dan image yang dimasukkan 

adalah citra yang dapat dideteksi oleh aplikasi.  

 

Gambar 3. Citra Otak Normal 

 

Gambar 4. Citra Otak Tidak Normal 

Menentukan Gradien Citra 

Citra yang dipilih kemudian diubah keabu-abuan 

(grayscale). Proses ini dilakukan untuk mempermudah 

pelaksanaan proses selanjutnya, yakni program aplikasi 

hanya dapat mendeteksi citra yang RGB. Untuk 

mendapatkan hasil gradient yang sesuai dengan kondisi 

citra aslinya dan memberikan informasi yang 

bermanfaat dengan adanya sistem yang diterapkan ini 

berikut adalah contoh citra gradient otak (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Citra Gradient Otak Normal 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Citra Gradient Otak tidak Normal 

Proses Deteksi Tepi (Metode Prewitt) 

Proses pendeteksian tepi memiliki tujuan dalam 

mendapatkan pola tepi untuk otak sebelum dilakukan 

pengujian [19]. Dilakukan pada daerah yang ada pada 

citra input menjadi pedoman atau acuan dengan daerah 

yang ada dilingkungannya dengan tujuan membedakan 

apakah daerah yang dituju atau difokuskan merupakan 

tepi atau bukan [20]. Apabila daerah tersebut 

memberikan perbedaan yang sangat besar dengan daerah 

di sekitarnya, maka daerah tersebut akan dikatakan 

sebuah tepi [21].  
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Gambar 7. Hasil Citra Prewitt Otak Normal 

 

Gambar 8. Hasil Citra Prewitt Otak Tidak Normal 

Hasil Pendeteksian 

Input citra yang digunakan adalah citra baru yang tidak 

ada dalam citra acuan, total input citra yang di latih 

adalah 17 input citra, dimana sebanyak 7 citra 

merupakan citra yang normal dan sebanyak 10 citra 

lainnya merupakan citra otak yang tidak normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Deteksi Citra Otak 

 

Setelah didapatkan hasil pengujian dengan metode 

Prewitt maka dapat dihitung tingkat keakurasian sistem 

yakni proses pembagian input citra yang Valid dengan 

total semua input citra deteksi kemudian dikalikan 

100%, maka tingkat keberhasilan dalam proses 

pendeteksian kondisi otak manusia menggunakan 

metode Prewitt dengan bantuan interface program 

aplikasi ini adalah sebesar 85 %. 

4. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini telah 

dicapai dengan keberhasilan pendeteksian kondisi otak 

manusia menggunakan metode Prewitt. Adapun rincian 

kesimpulan seperti berikut ini. Dengan penerapan 

metode Prewitt dapat membantu dalam pendeteksian 

struktur organ yang ada pada otak dengan 

memanfaatkan gradient sebagai parameter awal deteksi 

No. Nama Citra Kondisi Otak Hasil 

Pendeteksian 

Keterangan 

1. MRIN1 Normal Normal Valid 

2. MRIN2 Normal Normal Valid 

3. MRIN3 Normal Normal Valid 

4. MRIN4 Normal Normal Valid 

5. MRIN5 Normal Tidak Normal Invalid 

6. MRIN6 Normal Normal Valid 

7. MRIN7 Normal Normal Valid 

8. MRIT1 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

9. MRIT2 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

10. MRIT3 Tidak Normal Normal Invalid 

11. MRIT4 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

12. MRIT5 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

13. MRIT6 Tidak Normal Normal Invalid 

14. MRIT7 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

15. MRIT8 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

16. MRIT9 Tidak Normal Tidak Normal Valid 

17. MRIT10 Tidak Normal Tidak Normal Valid 
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tepi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang 

diterapkan mampu melakukan pendeteksian keadaan 

otak manusia dengan nilai akurasi 85 % dengan hasil 

otak dengan kondisi normal dan tidak normal. 
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